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1.1. Latar Belakang

Penggunian game sebagal media pembelajaran telah berkembang pesat dan
menjodi konsep vang tidok asing lag di kalangan pendidikan. Sejak lama, game,

bertarung, Proses untuk 1§
namun memeriukan strategi. Pemain harus masuk ke bagian koleksi (collection),
memilih opsi berburu (hunt), dan kemudian memulai hunting mode.

Mengambil topik senjata tradisional sebagai fokus dalam game edukasi ini
memiliki beberapu alasan yang kuat dan relevan dalam konteks pendidikan dan
kebudayamn. Semjata tradisional merupakan bagian penting dari warisan budaya
vang perlu dilestarikan, Banyak senjotn tradisionnl memiliki nilai historis dan



simbolis vang mendalam bag: suatu masyurukal atau bangsa. Dengan mengangkat
terma ini dalam game, kita dapat membantu melestorikan dan mengenalkan kembali
budaya yang mungkin sedah mulai terlupakan oleh generasi misda.

Memahami senjata tradisional juga berarti mempelajart sejarah dan latar
belakang budoyn dari masyarakat yang menggunakannya. Setiap senjata tradisional
biasanya memiliki centa asal-usul, kegunaan, dan makna simbolis yang Kaya,
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’thm.tﬂﬂ,.dﬁl pencong dari Aceh. Dengan mengmlkm tema ini, game dapat
mienfidi sarans Untuk memperkenalkan dan merayakan kemgaman budaya tersebut,
mieningkatkan rasa kebanggaan nasional.
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memberikan pengalaman belajar yang ILb:.b, ML

merargzsang minat pemain dalam wm fiau strategi permainan
yang berkaiton dengan bl.uinya tersebut. Selain i, dengan mempelajari dan
memahnm warisan  budava, termasuk  senjatn  tradisional, pemain  dopat
mengembangkan frasa cinta dan bangga terhadap budava dan sejarah bangss
mereka. Ini sangat penting dalam membentuk identitas nusional dan meningkatkan

rasa nosionalisme di Kalangan penerasi muda.
Untuk mengembangkan game "Urban Weapon Strike,” metode yang
digunakan adalah Game Development Life Cyele (GDLC). Metode ini mencakup



berbagai tahapan dalam pengembangan game, mulai dari konsep awal, desain,
pengembangan,  pengujian, hingga peluncuran  dan  pemeliharaan.  Dengan
menggunakin GDLE, penulis berharap dapat menghasilkan game yang tidak hanya
edukatif tetapi juga menarik dan menyenangkan untuk dimainkan,

pembuatan game Urh
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digunakan watuk menaikan level kartu yang telah dimiliki.
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